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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
Kajian pustaka mengemukakan beberapa teori-teori, hasil penelitian
terdahulu dan publikasi umum yang berhubungan dengan variabel-variabel

penelitian. Adapun kajian pustaka yang dikemukakan adalah sebagai berikut :

2.1.1  Ukuran Perusahaan

2.1.1.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut Ernawati (2016) ukuran perusahaan ialah “ukuran perusahaan
yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan
dengan total aset atau total penjualan bersih. Semakin besar total aset maupun
penjualannya, maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar
aset, maka semakin besar modal yang ditanam. Sementara semakin banyak
penjualan, maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahan.

Menurut Arens Alvin yang dialihbahasakan oleh Amir (2013:227) bahwa
“ukuran perusahaan dapat dinilai dari seberapa besar aktiva yang dimiliki
perusahaan. Aktiva merupakan sumber dana yang dikuasai oleh perusahaan baik
yang didanai dengan modal sendiri ataupun dengan utang.”

Sedangkan menurut Riyanto (2011:313) menyatakan “ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai
penjualan atau nilai aktiva”.

Ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan
yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar total

aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan.

Semakin besar aset maka semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin
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banyak penjualan, maka semakin banyak perputaran hutang dalam perusahaan
Sujarweni (2015:211).

Berdasarkan beberapa definisi diatas menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan menggambarkan besar Kkecilnya suatu perusahaan yang dinyatakan
dengan total aktiva atau total penjualan bersih. Dengan demikian, ukuran
perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan

Nur’ aini (2015).

2.1.1.2 Kilasifikasi Ukuran Perusahaan

Menurut Suryana (2006:119) Klasifikasi ukuran perusahaan ialah
“industri yang menyerap tenaga kerja 1-9 orang termasuk industri kerajinan
rumah tangga. Industri kecil menyerap 10-49 orang, industri sedang menyerap 50-
99 orang, dan industri besar menyerap tenaga kerja 100 orang lebih”.

Sedangkan klasifikasi ukuran perusahaan menurut UU No. 20 Tahun
2008 dibagi kedalam 4 (empat) kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah, dan usaha besar. Pengertian dari usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah, dan usaha besar menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 (Satu) adalah
sebagai berikut:

“Usaha mikro

Usaha kecil

1

2.

3. Usaha menengah
4. Usaha besar”.
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Klasifikasi ukuran perusahaan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Usaha mikro

Usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini.

Usaha kecil

Usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar
yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang ini.

Usaha menengah

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

Usaha besar

Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari

usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta,
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usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di

Indonesia.

2.1.1.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara dari total
penjualan, jumlah karyawan, log size, total aset, dan total modal. Berikut beberapa
rumus dalam menghitung ukuran perusahaan :

1. Total aset

Menurut Hartono (2008:282) menyatakan “ukuran aktiva digunakan
untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai
logaritma dari total aktiva”.

Harahap (2008:23) menyatakan bahwa pengukuran ukuran perusahaan
diukur dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total asset)
perusahaan. Penggunaan total aktiva berdasarkan pertimbangan bahwa total aktiva
mencerminkan ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu”.

Sedangkan menurut Hartono (2015:282) bahwa “ukuran aktiva

digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur

sebagai logaritma dari total aktiva”.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa untuk menentukan ukuran
perusahaan digunakan dengan ukuran aktiva yang diukur sebagai logaritma dari
total aktiva. Karena nilai total aset biasanya sangat besar dibandingkan variabel
keuangan lainnya, aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai

akibat dari peristiva masa lalu yang diharapkan dapat memberikan manfaat
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ekonomi di masa depan kepada entitas. Semakin tinggi nilai aset mencerminkan
ukuran perusahaan tersebut semakin besar.
2. Total Penjualan

Menurut UU No. 9 tahun 1995 tentang usaha kecil point b, menjelaskan
“perusahaan yang memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) digolongkan kelompok usaha kecil”.
Ketentuan tersebut menjelaskan bahwa perusahaan dengan hasil penjualan satu
milyar rupiah dapat digolongkan ke dalam industri menengah dan besar. Ukuran

perusahaan diproksikan dengan nilai logaritma natural sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Penjualan

Ukuran perusahaan diproksikan dari penjualan bersih (net sales). Total
penjualan mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti
penjualan cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang
tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta
2000).

3. Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan merupakan salah satu komponen ukuran perusahaan.
Jumlah karyawan yang besar merupakan salah satu kategori ukuran perusahaan
yang besar. Perusahaan akan memberikan upaya dalam memperbaiki kondisi
karyawan, mengembangkan hak-hak karyawan, meningkatkan keamanan Kerja,
dan memberikan kompensasi yang layak. Cowen, et al (dalam Adikara, 2011)

menyatakan bahwa perusahaan yang besar memiliki pengaruh besar terhadap



24

masyarakat. Ukuran perusahaan diproksikan dengan nilai logaritma natural

sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Karyawan

Berdasarkan uraian diatas bahwa untuk melihat besar kecilnya suatu

ukuran perusahaan dilihat dari jumlah karyawan yang ada pada perusahaan.

2.1.2  Earnings Management
2.1.2.1 Pengertian Earnings Management

Fahmi (2013:203) menyebutkan bahwa pengertian “earnings
management adalah suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang
dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen perusahaan
(company management).

Menurut Subramanyam & John (2010:131) mendefinisikan earnings
management sebagai “intervensi manajemen dengan sengaja dalam proses
penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi”

Sedangkan Riahi & Belkaoui (2011:74) menyatakan bahwa “earnings
management merupakan suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan
yang tersedia dan mengambil pilihan yang tersedia yang tepat untuk dapat
mencapai tingkat laba yang diharapkan”.

Dari berbagai definisi tentang earnings management diatas dapat
disimpulkan bahwa earnings management adalah upaya yang dilakukan manajer

dalam mengintervensi informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dengan

cara memanfaatkan kebebasan memilih dan menggunakan metode akuntansi
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dengan sengaja untuk memenuhi tujuan pribadi agar mencapai laba yang

diharapkan.

2.1.2.2 Strategi Earnings Management
Dalam menerapkan earnings management terdapat beberapa strategi,
menurut Santana & Wirakusuma (2016:1565) terdapat empat jenis strategi
earnings management, yaitu:
1. “Taking a bath
2. Income minimization
3. Income maximization
4. Income smoothing”.
Berdasarkan empat strategi earnings management diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Taking a bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi, dimana manajemen harus
melaporkan kerugian dalam jumlah besar agar dapat meningkatkan laba
dimasa yang akan datang.
2. Income minimization
Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi akan melakukan pola ini,
sehingga apabila laba pada periode mendatang diperkirakan akan turun
drastis, maka dapat diatasi dengan mengambil laba dari periode

sebelumnya.

3. Income maximization
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Pola ini dilakukan pada saat laba perusahaan mengalami penurunan.
Perusahaan yang melaporkan net income yang tinggi berharap akan
memperoleh bonus yang lebih besar.

Income smoothing

Pola ini dilakukan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan dengan
tujuan untuk pelaporan eksternal, terutama bagi investor, kerena investor

lebih menyukai laba yang relatif stabil”.

Motivasi Earnings Management

Aditama & Purwaningsih (2014:37) mengemukakan bahwa terdapat

beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan earnings

management, yaitu:

1
2
3.
4.
5
6
7

“Motivasi Bonus (Bonus Purpose)

Motivasi Kontraktual Lainnya (Other Contractual Motivation)

Motivasi Politik (Political Motivation)

Motivasi Pajak (Taxation Motivation)

Pergantian CEO (Chief Executive Officer)

Initial Public Offering (IPO)

Pemberian Informasi Kepada Investor (Communicate Information
tolnvestors)”.

Berdasarkan motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan

earnings management dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Motivasi Bonus (Bonus Purpose)

Perusahaan berusaha memacu dan meningkatkan kinerja karyawan
(dalam hal ini manajemen) dengan cara menetapkan kebijakan pemberian
bonus setelah mencapai target yang ditetapkan. Sering kali laba dijadikan

sebagai indikator dalam menilai prestasi manajemen dengan cara
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menetapkan tingkat laba yang harus dicapai dalam periode tertentu. Oleh
karena itu, manajemen berusaha mengatur laba yang dilaporkan agar
dapat memaksimalkan bonus yang akan diterimanya.

Motivasi Kontraktual Lainnya (Other Contractual Motivation)

Manajer memiliki dorongan untuk memilih kebijakan akuntansi yang
dapat memenuhi kewajiban kontraktual termasuk perjanjian utang yang
harus dipenuhi karena bila tidak perusahaan akan terkena sanksi. Oleh
karena itu, manajer melakukan manajemen laba untuk memenuhi
perjanjian utangnya.

Motivasi Politik (Political Motivation)

Perusahaan besar dan industry strategic akan menjadi perusahaan
monopoli. Dengan demikian, perusahaan malakukan manajemen laba
untuk menurunkan visibility-nya dengan cara menggunakan prosedur
akuntansi untuk menurunkan laba bersih yang dilaporkan.

Motivasi Pajak (Taxation Motivation)

Manajemen termotivasi melakukan praktik manajemen laba untuk
mempengaruhi besarya pajak yang harus dibayar perusahaan dengan cara
menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar.
Pergantian CEO (Chief Executive Officer)

Motivasi earnings management akan ada di sekitar waktu pergantian
CEO. CEO yang akan diganti melakukan pendekatan strategi dengan
cara memaksimalkan laba supaya kinenjanya dinilai baik.

Initial Public Offering (IPO)
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Perusahaan yang pertama kali akan go public belum memiliki nilai pasar.
Oleh karena itu, manajemen akan melakukan earnings management pada
laporan keuangannya dengan harapan dapat menaikkan harga saham
perusahaan.

Pemberian Informasi Kepada Investor (Communicate Information
tolnvestors)

Manajemen melakukan earnings management agar laporan keuangan
perusahaan terlihat lebih baik. Hal ini dikarenakan kecenderungan
investor untuk melihat laporan keuangan dalam menilai suatu
perusahaan. Pada umumnya investor lebih tertarik pada kinerja keuangan
perusahaan di masa datang dan akan menggunakan laba yang dilaporkan
pada saat ini untuk meninjau kembali kemungkinan apa yang akan terjadi

dimasa yang akan datang.

2.1.2.4 Teknik Earnings Management

Menurut Sulistyanto (2012:37) ada empat cara teknik yang dilakukan

manajer dalam melakukan earnings management yaitu:

PobRE

“Mengakui dan mencatat pendapatan lebih cepat satu periode atau lebih
Mencatat pendapatan palsu.

Mengakui dan mencatat biaya lebih cepat atau lambat.

Tidak mengungkapkan semua kewajiban”.

Berdasarkan uraian empat teknik diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Mengakui dan mencatat pendapatan lebih cepat satu periode atau lebih.
Upaya ini dilakukan manajer dengan mengakui dan mencatat pendapatan
periode-periode yang akan datang atau pendapatan yang secara pasti
belum dapat diungkapkan kapan dapat terealisasi sebagai pendapatan
periode berjalan (current revenue). Hal ini mengakibatkan pendapatan
periode berjalan menjadi lebih besar daripada pendapatan sesungguhnya.
Meningkatnya pendapatan ini membuat laba periode berjalan juga
menjadi lebih besar daripada laba sesungguhnya. Akibatnya, kinerja
perusahaan periode berjalan seolah-olah lebih bagus bila dibandingkan
dengan kinerja sebelumnya. Meskipun hal ini akan mengakibatkan
pendapatan atau laba periode-periode berikutnya akan menjadi lebih
rendah daripada pendapatan atau laba sesungguhnya. Upaya semacam ini
dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi investor akan membeli
sahamnya, menaikkan posisi perusahaan ke level yang lebih baik dan
sebagainya.

Mencatat pendapatan palsu.

Upaya ini dilakukan manajer dengan mencatat pendapatan dari suatu
transaksi yang sebenarnya tidak pernah terjadi sehingga pendapatan ini
tidak akan pernah terealisasi sampai kapanpun. Upaya ini mengakibatkan
pendapatan periode berjalan menjadi lebih besar daripada pendapatan
sesungguhnya. Meningkatkan pendapatan ini membuat laba periode
berjalan juga menjadi lebih besar daripada laba sesungguhnya.

Akibatnya, Kinerja perusahaan periode berjalan seolah-olah lebih bagus
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bila dibandingkan dengan Kinerja sesungguhnya. Upaya semacam ini
dilakukan perusahaan dengan mengakui pendapatan palsu sebagai
piutang, yang pelunasan kasnya tidak akan diterima sampai kapanpun.
Upaya ini dilakukan perusahaan untuk memperngaruhi investor agar
membeli sahamnya, menaikkan posisi perusahaan ke level yang lebih
baik, dan sebagainya.
3. Mengakui dan mencatat biaya lebih cepat atau lambat.

Upaya ini dilakukan manajer mengakui dan mencatat biaya periode-
periode yang akan datang sebagai biaya periode berjalan (current cost).
Upaya semacam ini membuat biaya periode berjalan menjadi lebih besar
daripada biaya sesungguhnya. Meningkatkan biaya ini akan membuat
laba periode berjalan juga akan menjadi lebih kecil daripada laba
sesungguhnya. Akibatnya kinerja perusahaan untuk periode berjalan
seolah-olah lebih buruk atau lebih kecil dibandingkan dengan Kinerja
sesungguhnya. Meskipun hal ini akan mengakibatkan biaya periode-
periode berikutnya menjadi lebih kecil dan sebaliknya, laba periode-
periode berikutnya akan menjadi lebih besar dibandingkan pendapatan
atau laba sesungguhnya. Upaya semacamnya ini dilakukan perusahaan
untuk mempengaruhi keputusan investor agar menjual sahamnya
(management buyout), mengecilkan pajak yang harus dibayar kepada
pemerintah, dan menghindari kewajiban pembayaran hutang.

4. Tidak mengungkapkan semua kewajiban.
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Upaya ini dapat dilakukan manajer dengan cara menyembunyikan
seluruh atau sebagian kewajibannya sehingga kewajiban periode berjalan

menjadi lebih kecil daripada kewajiban sesungguhnya”.

2.1.2.5 Faktor Penyebab Perusahaan Melakukan Earnings Management

Secara akuntansi ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu
perusahaan berani melakukan earnings managemen. Menurut Ilham Fahmi
(2013:279) ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan berani
melakukan earnings management yaitu :

1. “Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada
manajemen untuk memilih prosedur dan metode akuntansi untuk
memcatat suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda, seperti
mempergunakan metode LIFO dan FIFO dalam menetapkan harga pokok
persediaan, metode depresiasi aktiva tetap dan sebagainya.

2. SAK memberikan fleksibilitas kepada pihak manajemen dapat
meggunakan judgement dalam menyusun estimasi.

3. Pihak manajemen perusahaan berkesempatan untuk merekayasa transaksi
dengan cara menggeser pengukuran biaya dan pendapatan”.

Faktor lain timbulnya earnings management adalah hubungan yang
bersifat asimetris informasi yang awalnya didasarkan karena conflict of interest
antara agent dan parsial. Agent adalah manajemen (internal) dan parsial adalah

komisaris perusahaan (eksternal). Pihak parsial disini adalah tidak hanya

komisaris perusahaan tetapi juga termasuk kreditur, pemerintah dan lainnya.

2.1.2.6 Metode Pendekatan Earnings Management
Menurut Sulistyanto (2008:211) secara umum ada tiga pendekatan yang

telah dihasilkan para peneliti untuk mendeteksi earnings management yaitu:
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“Model berbasis Aggregate Accruals.
Model berbasi Spesific Accruals.
Model berbasis Distribution of Earnings After Management”.

Berdasarkan metode pendekatan earnings management diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Model berbasis Aggregate Accruals

Model yang digunakan untuk mendeteksi aktivitas rekayasa ini dengan
menggunakan discretiona accruals sebagai proksi earnings management.
Model ini pertama kali dikembangkan Healy, DeAngelo dan Jones.
Selanjutnya Dechow, Sloan, dan Sweeney mengembangkan model Jones
menjadi model Jones yang dimodifikasi (modified Jones model). Model-
model ini menggunakan total akrual dan model regresi untuk menghitung
akrual yang diharapkan.

Model berbasi Spesific Accruals

Model yang berbasis akrual khusus (spesific accruals) pendekatan yang
menghitung akrual sebagai proksi earnings management dengan
menggunakan item atau komponen laporan keuangan tertentu dari
industri tertentu, misalnya piutang tak tertagih dari sektor industri
tertentu atau cadangan kerugian piutang dari industri asuransi. Model ini
dikembangkan oleh McNichols dan Wilson, Pettroni, Beaver dan Engel,
Beaver dan McNichols.

Model berbasis Distribution of Earnings After Management

Model ini dikembangkan oleh Burgtahler dan Dichev, Degeorge, Patel

dan Zeckhauser serta Myers dan Skinner. Pendekatan ini dikembangkan
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dengan melakukan pengujian secara statistik terhadap komponen-
komponen laba untuk mendeteksi faktor-faktor yang mempengaruhi
pergerakan laba. Model ini terfokus pada pergerakan laba disekitar

benchmark yang dipakai”.

2.1.2.7 Pengukuran Earnings Management

Perusahaan selalu melakukan earnings management dalam mencatat dan
menyusun informasi keuangan. Metode pengukuran earnings management yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Model Jones Modifikasi (Modified Jones
Model) yang dikembangakan oleh Jones (1991).

Menurut Sulistyanto (2008:229) menyatakan bahwa “Model Jones
Modifikasi (Modified Jones Model) merupakan model Jones yang didesain untuk
mengeliminasi kecenderungan untuk menentukan discretionary accruals ketika
discreation melebihi pendapatan. Model ini banyak digunakan dalam penelitian
akuntansi karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam mendeteksi
earnings management dan memberikan hasil yang paling robust”.

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengidentifikasi earnings
management dalam perhitungan discretionary accruals (DTA) menurut
Sulistyanto (2008:225) adalah :

1. Menghitung nilai total akrual (TAC) yang merupakan selisih dari

pendapatan bersih (net income) dengan arus kas operasi untuk setiap

perusahaan dan setiap tahun pengamatan.

TAC;, = NI;, — CFO,,

Dimana:
TAC;, = Total akrual untuk perusahaan i pada tahun t

NI;; = Laba bersih (net income) untuk perusahaan i pada tahun t
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CFO;; = Arus kas operasi (cash flow from operating) untuk
perusahaan i pada tahun t

Dari uraian pengukuran diatas dapat artikan dengan
memperhitungkan kas pada operasi, variabel arus kas operasi digunakan
untuk mengontrol tingkat kinerja yang ekstrim karena arus kas operasi
sangat menentukan besarnya laba yang akan diperoleh, dimana semakin
besar kas operasi akan menunjukkan kesempatan perusahaan untuk
memperoleh laba yang besar sehingga sangat dimungkinkan earnings
management akan dilakukan.

Lalu nilai total accrual yang diestimasi dapat diperoleh dengan

persamaan regresi OLS sebagai berikut:

TAC;, 1 PPE;,
TA,_, =B [TAit—l] + B2[AREV; /TA;; 1] + B3 [TAit—l]
Keterangan :
TAC;, = Total akrual untuk perusahaan i pada tahun t
TA;; = Total aset untuk perusahaan i pada tahun t
AREV;, = Perubahan pendapatan bersih untuk perusahaan i pada
tahun t
PPE;; = Property, plant, and equipment untuk perusahaan i pada
tahun t
B = Koefisiensi regresi

€ = Error
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Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa nilai total accrual
dicari dengan menggunakan koefisien regresi yang dapat diestimasi.
Adanya koefisien regresi di atas, nilai non discretionary accruals (NDA)

dapat dihitung dengan rumus:

NDA = By [ | + Bal(AREV;, — AREC,)/TAse] + s [

Dimana:

NDA;; = Non discretionary accruals untuk perusahaan i pada
tahun t

TA;; = Total aset pada tahun untuk perusahaan i pada tahun t

AREV;, = Perubahan pendapatan bersih pada tahun t untuk
perusahaan i

AREC;; = Perubahan piutang bersih untuk perusahaan i pada tahun t

PPE;; = Property, plant, and equipment untuk perusahaan i pada
tahun t

B = Koefisiensi regresi

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa nilai non
discretionary accruals (NDA) didapatkan dari hasil perhitungan regresi
yang dapat diestimasi pada saat mencari nilai total akrual.

Selanjutnya, DTA (discretionary accrual) dapat dihitung dengan rumus:

_ (TACi\ _ .
DTA; = (Fott it_l) NDA,,
Dimana:
DTA;; = Discretionary current accrual untuk perusahaan i pada

tahun t
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TAC;; = Total akrual untuk perusahaan i pada tahun t
TA;; = Total aset untuk perusahaan i pada tahun t
NDA;; = Non discretionary accrual untuk perusahaan i pada tahun

t

Dari pengukuran diatas dapat diartikan bahwa non discretionary
accrual untuk melihat sebuah perusahaan melakukan earnings
management atau tidak.

Berikut ini penilaian discretionary accrual, diantaranya ialah
sebagai berikut:

1. Jika DA bernilai positif (+), maka perusahaan melakukan earnings
management dengan cara menaikkan laba perusahaan (income
increasing).

2. Jika DA bernilai negatif (-), maka perusahaan melakukan earnings
management dengan cara menurunkan laba perusahaan (income
decreasing).

3. Jika DA bernilai nol (0), maka perusahaan melakukan cara perataan
laba (income smoothing), atau perusahaan tidak melakukan earnings

management.

2.1.3  Konservatisme Akuntansi
2.1.3.1 Pengertian Konservatisme

Setiap perusahaan akan menghadapi kejadian-kejadian yang belum pasti
(uncertainty) terjadi pada perusahaannya. Ketidakpastian tersebut menyebabkan

sebagian perusahaan menginformasikan laporan keuangan dengan cara memilih
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angka yang kurang menguntungkan. Perusahaan yang menganut konservatisme
akuntansi, dalam menyikapi ketidakpastian akuntansi (penyusun standar) akan
menetukan pilihan perlakuan atau prinsip akuntansi yang didasarkan pada
munculan (keadaan, harapan, kejadian, atau hasil) yang dianggap kurang
menguntungkan (Suwardjono, 2010).

Pengertian konservatisme menurut Hendriksen dan Breda yang
dialihbahasakan oleh Herman Wibowo (2000:157), adalah “istilah konservatisme
umumnya digunakan untuk mengartikan bahwa akuntan harus melaporkan yang
terendah dari beberapa nilai yang mungkin untuk aktiva dan pendapatan dan yang
tertinggi dari beberapa nilai yang mungkin untuk kewajiban dan beban.”

Ada pula pengertian konservatisme menurut Suwardjono (2010:245),
yaitu bahwa “konservatisme adalah sikap atau aliran (mazhab) dalam menghadapi
ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar munculan
(outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut”.

Sementara itu, pengertian konservatisme berdasarkan glossary dalam
FASB Statement of Concept Sari (2004) adalah “reaksi hati-hati (prudent
reaction) menghadapi ketidakpastian untuk mencoba memastikan bahwa
ketidakpastian dan risiko yang melekat pada situasi bisnis telah cukup
dipertimbangkan.”

Berdasarkan beberapa pengertian konservatisme diatas maka dapat
disimpulkan bahwa konservatisme merupakan salah satu sifat dasar akuntansi
yang menjunjung tinggi sikap kehati-hatian dan kewaspadaan karena lingkungan
ekonomi dipenuhi oleh ketidakpastian dengan cara melaporkan yang terendah dari
aktiva dan pendapatan dan yang tertinggi dari kewajiban dan beban. Akuntansi
konservatif mengandung makna sikap berhati-hati dalam menghadapi risiko
dengan cara bersedia mengorbankan sesuatu untuk mengurangi atau

menghilangkan risiko.
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2.1.3.2 Jenis-Jenis Konservatisme
Menurut Subramanyam (2010:92) konservatisme dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu:

1. “Konservatisme Tak Bersyarat (Unconditional Conservatism).
2. Konservatisme Bersyarat (Conditional Conservatism)”.

Berdasarkan uraian jenis-jenis konservatisme diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konservatisme Tak Bersyarat (Unconditional Conservatism)
Bentuk akuntansi konservatisme yang diaplikasikan secara konsisten
dalam dewan direksi. Hal ini mengarah kepada nilai aset yang lebih
rendah secara perpetual. Contoh dari konservatisme tak bersyarat adalah
akuntansi untuk penelitian dan pengembangan (R&D). Beban R&D
dihapuskan ketika sudah terjadi, meskipun ia mempunyai potensi
ekonomis. Oleh karena itu, aset bersih dari perusahaan yang melakukan
R&D secara insentif akan selalu lebih rendah (understated).

2. Konservatisme Bersyarat (Conditional Conservatism)
Mengacu kepada pepatah lama “semua kerugian diakui secapatnya, tetapi
keuntungan hanya diakui saat benar-benar terjadi”. Contoh
konservatisme bersyarat adalah menurunkan nilai aset seperti PP&E atau
goodwill apabila nilainya mengalami penuruan secara ekonomis, yaitu
pengurangan potensi arus kasnya dikemudian hari. Sebaliknya, apabila
potensi arus kasnya meningkat dikemudian hari, maka kita tidak dapat

serta merta menaikkan nilainya karena laporan keuangan hanya
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mencerminkan kenaikan potensi arus kas selama periode secara perlahan,

dan hal itu dilakukan apabila arus kas benar-benar terjadi.

Dari kedua macam akuntansi konservatisme, jenis konservatisme tak
bersyaratlah yang lebih berharga bagi analis, terutama analis kredit karena ia
mangkomunikasikan informasi tepat pada waktunya mengenai perubahan yang

merugikan dalam situasi ekonomi perusahaan yang mendasarinya.

2.1.3.3 Pengertian Konservatisme Akuntansi

Almilia (2004) mendefinisikan bahwa konservatisme akuntansi adalah
“konsep mengakui biaya dan rugi lebih cepat, mengakui pendapatan dan untung
lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai yang terendah, dan kewajiban dengan
nilai yang tertinggi”.

Konservatisme akuntansi yaitu “salah satu dari sembilan prinsip dasar
akuntansi dalam APB Statement No. 4 yaitu The Conservatism Principle. Prinsip
ini merupakan prinsip pengecualian atau prinsip yang mengubah konsensus
umum. Dikatakan mengubah karena prinsip ini membuat pembatasan pada
penyajian data akuntansi yang relevan dan terpercaya (Harahap S. S., 2008)”.

Widya (2005) mendefinisikan bahwa konservatisme akuntansi ialah
“prinsip penting dalam pelaporan keuangan yang dimaksudkan agar pengakuan
dan pengukuran aktiva serta laba dilakukan dengan penuh kehati-hatian oleh
karena aktivitas ekonomi dan bisnis dilingkupi ketidakpastian”.

Sedangkan Suwardjono (2005) menyatakan bahwa konservatisme
akuntansi adalah “tindakan kehati-hatian tersebut diimplementasikan dengan
mengakui biaya atau rugi yang memungkinkan akan terjadi, tetapi tidak segera
mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan
terjadinya besar”.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi adalah prinsip penting dalam
pelaporan keuangan dengan konsep mengakui biaya dan rugi lebih cepat,
mengakui pendapatan dan untung lebih lambat, serta menilai aktiva dengan nilai

yang terendah dan kewajiban dengan nilai yang tertinggi.
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Prinsip akuntansi mengharuskan akuntan untuk menampilkan sikap

pesimistis secara umum ketika memilih teknik akuntansi untuk pelaporan

keuangan. Sikap pesimisme ini diasumsikan lebih baik daripada optimisme dalam

laporan keuangan. Terdapat tiga argumen mengenai konservatisme menurut

Hendriksen dan Breda yang dialihbahasakan oleh Herman Wibowo (2000:158)

yaitu antara lain:

1.

2.

“Kecenderungan akuntan terhadap pesimisme dianggap penting untuk
mengimbangi optimisme yang berlebihan dari manajer dan pemilik.
Lebih saji laba dan penilaian lebih berbahaya untuk bisnis dan
pemiliknya daripada kurang saji.
Akuntan mempunyai akses lebih banyak informasi daripada yang dapat
dikomunikasikan kepada investor dan kreditor”.
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Kecenderungan akuntan terhadap pesimisme dianggap penting untuk
mengimbangi optimisme yang berlebihan dari manajer dan pemilik.
Pemilik perusahaan pada dasarnya optimis mengenai perusahaan
mereka sendiri. Optimisme ini cenderung direfleksikan dalam pemilihan
dan penekanan dalam laporan akuntansi. Melalui tekanan kreditor dan
pemakai laporan keuangan lain, akuntan abad ke-19 dibawah tekanan
untuk menjauhkan diri dari pernyataan optimisme ini dalam laporan
mereka.
Lebih saji laba dan penilaian lebih berbahaya untuk bisnis dan
pemiliknya daripada kurang saji.

Konsekuensi kerugian atau kebangkrutan lebih serius daripada

konsekuensi keuntungan. Karenanya, dikemukakan tidak ada alasan
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bahwa aturan pengukuran dan pengakuan kerugian sama dengan
keuntungan bila konsekuensinya berbeda.
Akuntan mempunyai akses lebih banyak informasi daripada yang dapat
dikomunikasikan kepada investor dan kreditor.

Akuntan dihadapkan pada dua jenis risiko dalam melaksanakan
audit. Akuntansi menyiratkan bahwa hukuman karena mengungkapkan

lebih besar daripada hukuman tidak mengungkapkan.

Konservatisme Akuntansi Dalam PSAK

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan ada berbagai metode

yang menerapkan prinsip konservatisme. Jika ditinjau lebih jauh ke dalam laporan

keuangan, setiap metode akuntansi yang dipilih oleh perusahaan memiliki tingkat

konservatisme yang berbeda-beda.

Terdapat beberapa metode akuntansi dalam Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan atau biasa disebut dengan PSAK (IAl, 2009) yang

memberikan peluang kepada manajer untuk menyelenggarakan konservatisme

akuntansi (Hendrianto, 2012), yaitu “beberapa metode dalam PSAK (l1Al, 2009)

yang memberikan peluang bagi manajer untuk menyelenggarakan konservatisme

akuntansi antara lain:

1.
2.

B~ ow

“PSAK No. 14 (Revisi 2008) tentang Persediaan.

PSAK No. 17 (1994) tentang Akuntansi Penyusutan telah diganti oleh
PSAK No. 16 (Revisi 2007) tentang Aset Tetap.

PSAK No. 19 (Revisi 2000) tentang Aset Tidak Berwujud.

PSAK No. 20 tentang Biaya Riset dan Pengembangan telah diganti oleh
PSAK No. 19 tentang Aktiva Tidak Berwujud.”
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Berdasarkan metode dalam PSAK yang memberikan peluang untuk
menyelenggarakan akuntansi konservatif di atas, maka dapat dijelaskan secara
rinci sebagai berikut:

1. PSAK No. 14 (Revisi 2008) tentang Persediaan.

PSAK No. 14 paragraf 21 menyatakan biaya persediaan untuk item
yang biasanya tidak dapat diganti dengan barang lain (not ordinary
interchangeable) dan barang atau jasa yang dihasilkan dan dipisahkan
untuk proyek tertentu harus diperhitungkan berdasarkan identifikasi
spesifik terhadap biayanya masing-masing.

Pada paragraf 23 dijelaskan mengenai biaya persediaan, kecuali
yang disebut dalam paragraf 21, harus dihitung dengan menggunakan
rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP) atau rata-rata
tertimbang. Entitas harus menggunakan rumus biaya yang sama terhadap
semua persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang sama. Untuk
persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang berbeda, rumusan
biaya yang berbeda diperkenankan.

Metode masuk pertama keluar pertama (MPKP) atau biasa disebut
first ni first out (FIFO) merupakan metode yang optimis jika
dibandingkan dengan metode LIFO dan rata-rata tertimbang yang
menghasilkan angka laba lebih rendah (Dewi, 2004). Namun, metode
perhitungan biaya persediaan yang diakui didalam PSAK No. 14 (Revisi
2008) hanya terdapat dua metode, yaitu MPKP atau FIFO dan rata-rata

tertimbang. Jika dilihat dari kedua metode perhitungan biaya persediaan
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maka metode rata-rata tertimbang merupakan metode yang paling
konservatif, karena biaya persediaan akhir lebih kecil yang
mengakibatkan harga pokok penjualan menjadi besar, segingga laba yang
dihasilkan menjadi kecil.

PSAK No. 17 (1994) tentang Akuntansi Penyusutan telah diganti oleh
PSAK No. 16 (Revisi 2007) tentang Aset Tetap.

PSAK No. 16 paragraf 63 menyatakan, berbagai metode
penyusutan dapat digunakan utnuk mengalokasikan jumlah yang
disusutkan secara sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya.
Metode tersbut antara lain metode garis lurus (straight line method),
metode saldo menurun (diminishing balance method), dan metode jumlah
unit (sum of tge unit method).

Meode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama
umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo
menurun menghasilkan pembebanan menurun selama umur manfaat aset.
Metode jumlah unit menghasilkan pembebanan berdasarkan pada
penggunaan atau output yang diharapkan dari suatu aset. Metode
penyusutan aset dipilin berdasarkan ekspetasi pola konsumsi manfaat
ekonomik masa depan dari aset dan diterapkan sacara konsisten dari
periode ke periode kecuali ada perubahan dalam ekspetasi pola konsumsi
manfaat ekonomik masa depan dari aset tersebut.

Metode penyusutan atau amortisasi aktiva tetap atau tak berwujud

akan lebih konservatif jika periode penyusutan semakin pendek, dan
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semakin optimis jika periode penyusutan semakin panjang (Dewi, 2003).
Hal tersebut dikarenakan oleh, jika periode penyusutan semakin pendek
maka biaya penyutusan menjadi lebih besar sehingga laba yang
dihasilkan menjadi lebih kecil.

PSAK No. 19 (Revisi 2000) tentang Aset Tidak Berwujud.

PSAK NO. 19 dalam revisi tahun 2009 pada paragraf 97
menyatakan bahwa nilai depresiasi sebuah aset tidak berwujud dengan
masa manfaat terbatas harus dialokasikan secara sistematis sepanjang
masa manjaatnya. Paragraf 98 menjelaskan mengenai berbagai metode
amortisaasi untuk mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas
dasar yang sistemastis sepanjang masa manfatnya.

Metode-metode tersebut meliputi metode garis lurus, metode saldo
menurun dan metode unit produksi. Metode yang digunakan dipilih
berdasarkan pola konsumsi manfaat ekonomi masa depan yang
diharapkan dan diterapkan secara konsisten dari periode ke periode
lainnya, kecuali terdapat perubahan dalam perkiraan pola konsumsi
tersebut. Pada umumnya akan sulit menemukan metode amortisasi aset
tidak berwujud dengan masa manfaat terbatas yang menghasilkan jumlah
akumulasi amortisasi yang lebih rendah daripada akumulasi amortisasi
berdasarkan garis lurus.

PSAK No. 20 tentang Biaya Riset dan Pengembangan telah diganti oleh,

PSAK No. 19 tentang Aktiva Tidak Berwujud.
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PSAK No. 19 dalam revisi tahun 2009 pada paragraf 41
menyebutkan bahwa pengeluaran penelitian dan pengembangan yang
berhubungan dengan proyek penelitian dan pengembangan yang sedang
berjalan pada perolehan secara terpisah atau dalam kombinasi bisnis dan
diakui sebagai set tak berwujud.

Pada paragraf 42 dijelaskan mengenai pengeluaran atas proyek
penelitian dan pengembangan yang sedang berjalan, baik proyek tersbut
diperoleh terpisah atau dari kombinasi bisnis dan proyek tersbut diakui
sebagai aset tidak berwujud: (a) diakui sebagai beban saat terjadinya jika
merupakan pengeluaran penelitian, (b) diakui sebagai beban saat
terjadinya. Jika merupakan pengeluaran pengembangan yang tidak
memenuhi Kkriteria untuk diakui sebagi aset tidak berwujud dalam
paragraf 56, dan (c) ditambahkan kepada jumlah tercatat dari proyek
penelitian dari pengembangan dalam proses jika biaya pengembangan
terse butmemenuhi kriteria pengakuan dalam paragraf 57.

Berdasarkan uraian pada paragraf 42 dapat diketahui bahwa proyek
penelitian dan pengembangan diakui sebagai beban dan biaya. Kondisi
tersebut mendasari pernyataan bahwa laporan keuangan akan menjadi
konservatif apabila proyek penelitian dan pengembangan diakui sebagai
beban, karena apabila diakui sebagai aset maka akan mengakibatkan laba

yang dihasilkan menjadi besar dan menjadi tidak konservatif.
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2.1.3.5 Pengukuran Konservatisme Akuntansi
Terdapat tipe-tipe pengukuran untuk menilai konservatisme akuntansi
menurut Watts (2003) yaitu:
1. “Earnings/stock return relation measures.
2. Earnings/accrual measures.
3. Net asset measures”.
Berdasarkan tiga tipe pengukuran konservatisme akuntansi diatas, maka
dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
1. Earnings/stock return relation measures.
Menurut Wibowo (2002), tingkat konservatisme akuntansi dapat

diukur dengan meregresi laba dan return melalui persamaan sebagai

berikut:

EPSit = o+ (XDRit + BORit + BlRit X Rit + €it -

Keterangan:

EPS;; = Laba per lembar saham perusahaan i tahun t

R;; = Return saham perusahaan i tahun t

DR;; = Variabel dummy dengan nilai 1 jika R;; < O (proyeksi kabar
buruk) dan 0 jika R;; > 0 (proyeksi kabar baik)

o, = Intersep

a; = Koefisien variabel dummy jenis periode

B, = Koefisien (slop) regresi

B; = Koefisien variabel interaksi return dan jenis periode

ejy = Error terms
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Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa jika koefisien
memiliki tanda positif dan secara signifikan berbeda dengan nol maka
terjadi konservatisme laba pada perusahaan.

Earnings/accrual measures
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur konservatisme

akuntansi menurut Givoly dan Hayn (2002) yaitu:

CONACC;; = ((NI + Dep); — CFO;;

Keterangan:

CONACC;; = Konservatisme akuntansi pada perusahaan i dalam
waktu t

NI;; = Laba sebelum extraordinary items

DEP; = Depresiasi dan Amortisasi

CFO;; = Arus kas dari kegiatan operasi

Persamaan diatas dapat diartikan bahwa apabila selisih antara laba
bersih dan arus kas bersih negatif, maka laba digolongkan konservatif
dan sebaliknya. Hal ini disebabkan karena laba bersih rendah dari cash
flow yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu (Dewi, 2003).

Net asset measures

Untuk menghitung net asset measures, Widya (2004)
menggunakan proksi rasio market to book value ratio (market value of
common equity/book value common equity).

Rumus yang digunakan oleh Gitman (2010:70) untuk menghitung

market to book ratio adalah sebagai berikut:

Market price per share of common stock

Market/Book (M/B) ratio =

Book value per share of common stock
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Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa perusahaan yang

memiliki market to book value ratio lebih dari 1 menunjukkan

perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi (Brilianti, 2013).

Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu

mengenai konservatisme akuntansi diantaranya:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 Fivi Anggraini Pengaruh Earnings | Variabel bebas: Earnings
dan Ira Management Earnings Management
Trisnawati Terhadap Management berpengaruh terhadap
(2008) Konservatisme konservatisme
Akuntansi Variabel terikat: akuntansi
Konservatisme
Akuntansi
2 Calvin Faktor-Faktor Yang | Variabel bebas: Debt Covenant
Oktomegah Mempengaruhi Debt Covenant , berupa leverage
(2012) Penerapan Bonus Plan dan memiliki pengaruh
Konservatisme Pada | Political Cost negatif terhadap
Perusahaan konservatisme
Manufaktur di BEI Variabel terikat: akuntansi.

Konservatisme
Akuntansi

Bonus Plan berupa
struktur kepemilikan
manajerial
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
akuntansi.

Political Cost berupa
ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatsime
akuntansi.
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Ammar Al
Asyari, Rida
Prihatni dan Etty
Gurendrawati
(2013)

The Effects Of
Earnings
Management On
Accounting
Conservatism
Moderated By
Corporate
Governance
Mechanism

Variabel bebas:
Earnings
Management

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi,
Konservatisme
Akuntansi
dimoderasi oleh
kepemilikan
manajerial,
Konservatisme
Akuntansi
dimoderasi oleh
jumlah dewan
komisaris

Earnings
Management
berpengaruh
signifikan terhadap
konservatisme
dengan arah
koefisien negatif
Earnings
Management tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi yang
berarti kepemilikan
manajerial
memperlemah
hubungan atau
berpengaruh negatif
terhadap earning
management dengan
konservatisma
akuntansi

Earnings
Management tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi yang dapat
diartikan bahwa
jumlah dewan
komisaris
memperlemah
hubungan atau
berpengaruh negatif
terhadap earning
management dengan
konservatisma
akuntansi

Azwir Nasir, Elfi
Ilham dan
Yusniati
(2014)

Pengaruh Struktur
Kepemilikan
Manajerial, Risiko
Litigasi, Likuiditas,
dan Political Cost
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Struktur
Kepemilikan
Manajerial, Risiko
Litigasi, Likuiditas,
dan Political Cost

Variabel terikat:

Struktur kepemilikan
manajerial tidak
berpengaruh
signifikan dengan
arah negatif terhadap
tingkat
konservatisme
Risiko litigasi tidak
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Konservatisme
Akuntansi

berpengaruh
signifikan dengan
arah negatif terhadap
tingkat
konservatisme
Likuiditas
berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
tingkat
konservatisme
Political cost tidak
berpengaruh
signifikan dengan
arah negatif terhadap
tingkat
konservatisme

Ni Wayan
Noviantari dan
Ni Made Dwi
Ratnadi
(2015)

Pengaruh Financial
Distress, Ukuran
Perusahaan, Dan
Leverage Pada
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Financial Distress,
Ukuran Perusahaan,
Dan Leverage

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Financial distress
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Leverage
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Putri Wahyuni
(2015)

Pengaruh Struktur
Kepemilikan
Institusional,
Earnings
Management,
Kesempatan
Bertumbuh, dan
Kontrak Hutang
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Struktur
Kepemilikan
Institusional,
Earnings
Management,
Kesempatan
Bertumbuh, Kontrak
Hutang

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Struktur Kepemilikan
Institusional tidak
berpengaruh terhadap
konservatisme
akuntansi

Earnings
Management
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi
Kesempatan
Bertumbuh tidak
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

berpengaruh terhadap
konservatisme
akuntansi

Kontrak Hutang tidak
berpengaruh terhadap
konservatisme
akuntansi

Mochamad Ibnu
Harris dan
Darsono
(2015)

Pengaruh Non-CEO
Family Ownership
dan Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi Dengan
Founder Ownership
Sebagai Variabel
Pemoderasi

Variabel bebas:
Non-CEQ Family
Ownership dan
Ukuran Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi Dengan
Founder Ownership
Sebagai Variabel
Pemoderasi

Non-CEQ family
ownership
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi
Hubungan positif
antara non-CEO
family ownership
dengan
konservatisme
akuntansi lebih
lemah dengan
hadirnya founder
Ownership CEO

Muhammad Setio
Priambodo dan
Agus Purwanto

(2015)

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Tingkat
Konservatisme
Perusahaan-
Perusahaan Di
Indonesia

Variabel bebas:
Leverage, Ukuran
Perusahaan, Risiko
Perusahaan,
Intensitas Modal
dan Rasio
Konsentrasi

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Leverage memiliki
pengaruh negatif dan
signifikan terhadap
konservatisme
Ukuran perusahaan
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap
konservatisme
Risiko perusahaan
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap
konservatisme
Intensitas modal
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

konservatisme

Rasio konsentrasi
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap
konservatisme

Samuel dan
Agung Juliarto
(2015)

Pengaruh
Konvergensi IFRS
dan Ukuran
Perusahaan
Terhadap Tingkat
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Konvergensi IFRS
dan Ukuran
Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Konvergensi IFRS
berpengaruh positif
terhadap tingkat
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap tingkat
konservatisme
akuntansi.

10

Sari Rahmadhani
dan Arkanuddin
Nur
(2015)

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Kepemilikan
Manajerial,
Kepemilikan
Institusional,
Leverage, Financial
Distress, dan
Ukuran Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Kepemilikan
Manajerial
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi
Kepemilikan
Institusional
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Leverage
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi
Financial Distress
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

11

Aulia Ramadona
(2016)

Pengaruh Struktur
Kepemilikan

Variabel bebas:
Struktur

Struktur Kepemilikan
Manajerial tidak
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Manajerial, Struktur | Kepemilikan berpengaruh
Kepemilikan Manajerial, Struktur signifikan dengan
Institusional, Kepemilikan arah negatif terhadap
Ukuran Perusahaan | Institusional, Konservatisme
dan Leverage Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan
Terhadap dan Leverage Institusional ~ tidak
Konservatisme berpengaruh
Akuntansi Variabel terikat: signifikan dengan
Konservatisme arah negatif terhadap
Akuntansi Konservatisme
Ukuran  Perusahaan
tidak  berpengaruh
dengan arah negatif
terhadap
Konservatisme
Leverage
berpengaruh
signifikan dengan
arah negatif terhadap
Konservatisme
12 Dini Firmasari Pengaruh Leverage, | Variabel bebas: Leverage
(2016) Ukuran Perusahaan | Leverage, Ukuran berpengaruh negatif
dan Financial Perusahaan dan namun tidak
Distress Terhadap Financial Distress signifikan terhadap
Konservatisme konservatisme
Akuntansi Variabel terikat: akuntansi
Konservatisme Ukuran perusahaan
Akuntansi berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap
konservatisme
akuntansi
Financial distress
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap
konservatisme
akuntansi
13 Dita Yuliarti Pengaruh Leverage, | Variabel bebas: Leverage
(2017) Ukuran Perusahaan, | Leverage, Ukuran berpengaruh positif
Kepemilikan Perusahaan, terhadap
Manajerial, Ukuran | Kepemilikan konservatisme
Dewan Komisaris Manajerial, Ukuran akuntansi

dan Profitabilitas
Terhadap
Konservatisme

Dewan Komisaris
dan Profitabilitas

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Akuntansi

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

terhadap
konservatisme
akuntansi
Kepemilikan
manajerial
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
Akuntansi

Ukuran dewan
komisaris
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
Akuntansi
Profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

14

Kadek Weda
Noveadjani Tista
dan | Ketut
Suryanawa
(2017)

Pengaruh Ukuran
Perusahaan dan
Potensi Kesulitan
Keuangan pada
Konservatisme
Akuntansi dengan
Leverage Sebagai
Pemoderasi

Variabel bebas:
Ukuran Perusahaan,
Potensi Kesulitan
Keuangan dan
Leverage

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi dengan
Leverage Sebagai
Pemoderasi

Ukuran perusahaan
berimplikasi positif
pada penerapan
konservatisme
akuntansi

Potensi kesulitan
keuangan
berimplikasi negatif
pada konservatisme
akuntansi

Leverage
memperlemah
pengaruh ukuran
perusahaan pada
konservatisme
akuntansi

Leverage
memperkuat
pengaruh potensi
kesulitan keuangan
pada konservatisme
akuntansi

15

Mery Widya
Iswanto
(2017)

Pengaruh Tingkat
Hutang, Tingkat
Kesulitan
Keuangan, dan

Variabel bebas:
Tingkat Hutang,
Tingkat Kesulitan
Keuangan, dan

Tingkat hutang
(leverage) tidak
memiliki pengaruh
terhadap
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Ukuran Perusahaan
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Ukuran Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

konservatisme
akuntansi

Tingkat kesulitan
keuangan (financial
distress) berpengaruh
negatif terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

16

Aes Sulastri, Sri
Mulyati, dan Icih
(2018)

Analisis Pengaruh
ASEAN Corporate
Governance
Scorecard,Leverage,
Size, Growth
Opportunities, dan
Earnings Pressure
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
ASEAN Corporate
Governance
Scorecard,Leverage,
Size, Growth
Opportunities, dan
Earnings Pressure

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

ASEAN Corporate
Governance
Scorecard
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
Akuntansi
Leverage
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Growth
Opportunities
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Earnings pressure
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

17

Egi Putra Utama
(2018)

Pengaruh Leverage,
Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan
Manajerial Dan
Profitabilitas

Variabel bebas:
Leverage, Ukuran
Perusahaan,
Kepemilikan
manajerial,

Leverage
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
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Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Profitabilitas

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

akuntansi

Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi
Kepemilikan
manajerial
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi
Profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

18

Lutviana Nur
Hakiki,
Badingatus
Solikhah
(2019)

Pengaruh Corporate
Governance,
Investment
Opportunity Set,
Ukuran Perusahaan,
dan Penerapan
PSAK 55 Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Pengaruh Corporate
Governance,
Investment
Opportunity Set,
Ukuran Perusahaan,
dan Penerapan
PSAK 55

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Corporate
Governance tidak
berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi
Investment
Opportunity Set tidak
berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
konservatisme
akuntansi
Penerapan Psak 55
Set tidak
berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi

19

Mutia Arum
Arsita
(2019)

Pengaruh Leverage,
Profitabilitas,
Kepemilikan
Manajerial,

Variabel bebas:
Leverage,
Profitabilitas,
Kepemilikan

Leverage tidak
berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

Intensitas Modal
dan Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Konservatisme
Akuntan

Si.

Manajerial,
Intensitas Modal,
Ukuran Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

konservatisme
akuntansi
Profitabilitas tidak
berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
konservatisme
akuntansi
Kepemilikan
Manajerial
berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
konservatisme
akuntansi

Intensitas Modal
tidak berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran Perusahaan
berpengaruh
signifikan dengan
arah positif terhadap
konservatisme
akuntansi

20

Tina Putri Islami
(2019)

Pengaruh Financial
Distress, Leverage,
Growth
Opportunities dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap
Konservatisme
Akuntansi

Variabel bebas:
Financial Distress,
Leverage, Growth
Opportunities,
Ukuran Perusahaan

Variabel terikat:
Konservatisme
Akuntansi

Financial distress
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Leverage
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Growth
opportunities
berpengaruh negatif
terhadap
konservatisme
akuntansi

Ukuran perusahaan
berpengaruh positif
terhadap
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

konservatisme
akuntansi

Sumber : Jurnal terpublikasi yang telah diolah

2.2 Landasan Teori
2.2.1  Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Teori akuntansi positif adalah teori yang memprediksi tindakan
pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dan bagaimana manajer akan
merespon kebijakan akuntansi baru. Kepentingan manajer tergantung dari nilai
persahaan yang dapat dilihat pada reaksi pasar atas saham perusahaan yang
berdasarkan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan (Noviana dan
Yuyetta, 2011).

Watts dan Zimmerman (1986) menjelaskan tiga hipotesis yang
diimplikasikan untk melakkan prediksi dalam teori akntansi positif mengenai
motivasi manajemen melakukan pengelolaan laba. Tiga hipotesis yang dijelaskan
adalah sebagai berikt:

1. Hipotesis rencana bonus (bons plan hypothesis)

Pada keadaan ceritus paribus, manajemen perusahaan menginginkan

rencana bonus akan memilih prosedur akuntansi yang akan

menggantikan pelaporan laba dari periode mendatang keperiode
sekarang, sehingga pelaporan laba diperiode sekarang akan cenderung
tinggi. Tingginya pelaporan laba dimasa sekarang, maka manajer dapat

memaksimalkan gajinya sesuai dengan laba yang diperoleh.
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2. Hipotesis perjanjian hutang (debt covenant hypothesis)

Pada keadaan ceritus paribus, perusahaan yang mempunyai rasio

leverage (debt/equity) yang tinggi akan cenderung memilih prosedur

akuntansi yang menggeser pelaporan laba periode mendatang ke periode
sekarang, sehingga rasio leverage akan cenderung menurun. Memperoleh
hutang, perusahaan harus memenuhi syarat yang diberikan oleh kreditur
seperti mempertahankan rasio keuangan perusahaan. Jika perusahaan
tidak dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh kreditur, maka
perusahaan akan dikenakan penalti atau akan terhambat dalam
menambah pinjamannya.

3. Hipotesis biaya politik (political cost hypothesis)

Pada keadaan ceritus, perusahaan yang memiliki kemungkinan biaya

politik yang besar akan berusaha untuk menangguhkan laba periode

sekarang ke periode yang akan datang. Sehingga perusahaan berukuran
besar akan cenderung menangguhkan labanya ke masa yang akan datang.

Hal ini dilakukan agar perusahaan besar yang cenderung diperhatikan

oleh pemerintah dapat menekan biaya politiknya.

Perusahaan yang memiliki biaya politis yang tinggi akan berusaha untuk
memperkecil labanya, hal ini sesuai dengan teori akuntansi positif (Positive
Accounting Theory), khususnya hipotesis biaya politis. Semakin besar biaya
politis yang dihadapi perusahaan, akan semakin cenderung manajer memilih

prosedur akuntansi yang melaporkan laba yang rendah (Scott, 2000).
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Biaya politis sering diproksikan dengan ukuran perusahaan, oleh karena
itu political cost hypothesis disebut juga dengan size hypothesis. Ukuran
perusahaan digunakan sebagai proksi biaya politis berdasarkan asumsi bahwa
perusahaan besar lebih sensitif secar politis dan beban politisnya akan lebih besar
daripada perusahaan kecil. Biaya politis salah satunya adalah pajak yang menjadi
kewajiban suatu perusahaan. Perusahaan besar cenderung mempunyai laba yang
besar, sehingga kewajiban perpajakannya akan semakin besar pula. Oleh karena
itu, untuk mengurangi kewajiban perpajakannya, perusahaan tersebut akan
berusaha untuk menangguhkan laba periode sekarang ke periode mendatang.
Sehingga, semakin besar suatu perusahaan, maka penerapan konservatismenya

akan bertambah (Sumiari & Wirama, 2016).

2.2.2  Teori Keagean (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori yang berhubungan dengan perjanjian antar
anggota diperusahaan. Teori ini menerangkan tentang pemantauan bermacam-
macam jenis biaya dan memaksakan hubungan antara kelompok tersebut.
Manajemen akan berusaha memaksimalkan kesejahteraan untuk dirinya sendiri
dengan cara meminimalkan berbagai biaya keagenan, hal tersebut merupakan
salah satu hipotesis dalam teori agency. Oleh sebab itu, perusahaan diharapkan
akan memilih prinsip akuntansi untuk memaksimalkan kepentingannya dengan
cara memilih prinsip akuntansi yang sesuai (Ramadona, 2016).

Teori keagenan merupakan suatu kontak principal serta agent. Principal

menggunakan agent untuk bekerja dalam melakukan tugas dalam urusan
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principal, termasuk didalamnya pelimpahan kekuasaan dari principal kepada
agent. Pada sebuah perusahaan yang memiliki modal yang terdiri dari saham
perusahaan, seorang pemilik saham adalah sebagai principal, serta Chief
Execuitve Officer (CEO) adalah agent. Pemegang saham berperan dalam
menggunakan CEO untuk bekerja dan bertindak sesuai dengan urusan dalam
principal (Harahap, 2011).

Teori keagenan merupakan korelasi antara keagenan sebagai sebuah
perjanjian dimana pemilik mempekerjakan orang atau manajer yang lain untuk
mengelola kegiatan dalam perusahaan. Principal adalah seorang pemilik saham
atau disebut dengan seorang investor, dan agent adalah seorang manajer yang
menjalakan fungsi manajemen dalam perusahaan. Pokok dari korelasi keagenan
yakni adanya diferensiasi fungsi antara investor dan dipihak manajemen
(Ramadona, 2016).

Pada sebuah teori keagenan ini terjadi asimetri informasi atau dapat
disebut dengan ketidakseimbangan informasi. Berdasarkan beberapa pendapat
diketahui bahwa setiap individu akan berusaha untuk mensejahterakan dirinya
sendiri, sehingga agent akan menyembunyikan berbagai informasi yang tidak
diketahui oleh principal dengan memanfaatkan adanya ketidakseimbangan
informasi yang dimilikinya. Ketidakseimbangan informasi serta masalah yang
terjadi diantara principal dan agent dapat mendorong agent dalam menampilkan
informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan kepada principal (Wulandari,

2014). Menurut Scott (2012) terdapat dua macam asimetri informasi yaitu:
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Adverse Selection

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dimana satu pihak atau
lebih melangsungkan suatu transaksi usaha, atau transaksi usaha
potensial memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain. Adverse
selection terjadi karena beberapa orang seperti manajer perusahaan dan
para pihak dalam lainnya lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke
depan suatu perusahaan daripada para investor luar. Para manajer serta
orang-orang dalam lainnya biasanya memiliki lebih banyak pengetahuan
tentang keadaaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan investor
pihak luar. Informasi mengenai fakta yang mungkin dapat mempengaruhi
keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tidak disampaikan
informasinya oleh manajer kepadapemegang saham.

Moral Hazard

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dimana dalam satu pihak
atau lebih yang melangsungkan suatu transaksi usaha potensial dapat
mengamati tindakan-tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi
mereka, sedangkan pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat terjadi
karena adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang
merupakan karakteristik kebanyakan perusahaan besar. Kegiatan yang
dilakukan oleh manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham
maupun pemberi pinjaman. Hal ini mengakibatkan pemegang saham
yang bertindak sebagai principal tidak mengetahui tindakan manajer

sebagai agen yang mungkin melakukan tindakan diluar kontrak kerja



63

yang tidak sesuai dengan etika dan norma yang berlaku atau tindakan

manajer yang mungkin bekerja kurang optimal bagi tercapainya tujuan

perusahaan.

Adanya asimetri atau ketidakseimbangan informasi antara manajemen
(agent) dengan pemegang saham (principal) dapat memberikan kesempatan
kepada manajer untuk melakukan praktik earnings management. Manajer dapat
memanfaatkan pengetahuan superior mereka atas kondisi bisnis perusahaan untuk
menyesuaikan akrual dengan tepat. Penggunaan wewenang manajemen akan
menimbulkan tindakan opportunistik dan peluang terhadap kesalahan, maka
sebagai pengelola manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik saham. Akan tetapi informasi yang disampaikan
terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya (Soraya & Harto,
2014).

Manajemen bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan
keuntungan para pemilik (principal) dengan memperoleh kompensasi sesuai
dengan kontrak namun, manajer memiliki motivasi tersendiri untuk
memaksimalkan kekayaan pribadi. Dengan demikian, terdapat dua kepentingan
yang berbeda didalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk
mencapai dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki
(Oktomegah, 2012).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori keagenan
merupakan suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan antara pihak

manajemen yang disebut sebagai agent dan para investor disebut sebagai
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principal yang bekerjasama dalam sebuah kontrak dengan segala kesepakatan
yang disepakati. Pada teori keagenan ini bisa terjadi informasi yang asimetri atau
ketidakseimbangan informasi yang akan dilakukan oleh manajemen dengan

meyembunyikan informasi kepada para investor.

2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan uraian teori akuntansi positif (Positive Accounting Theory),
khususnya political cost hypothesis bahwa ukuran perusahaan mempunyai
hubungan terhadap teori ini. Hal ini terjadi karena perusahaan yang besar
cenderung mempunyai laba yang besar, sehingga kewajiban perpajakannya akan
semakin besar pula. Oleh karena itu, untuk mengurangi kewajiban perpajakannya,
perusahaan tersebut akan berusaha untuk menangguhkan laba periode sekarang ke
periode mendatang. Dengan begitu, semakin besar suatu perusahaan maka akan
memberikan peluang untuk menerapankan konservatisme akuntansi.

Pada umumnya ukuran perusahaan dapat mempengaruhi persepsi
manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Hal tersebut karena adanya
biaya politis yang ditetapkan oleh pemerintah. Biaya politis timbul dari konflik
antara perusahaan dengan pemerintah yang memiliki wewenang untuk melakukan
pengalihan kekayaan dari perusahaan kepada masyarakat sesuai peraturan yang
berlaku. Biaya politis bisa berupa biaya pajak yang dikenakan oleh pemerintah.
Besarnya biaya politis yang dikenakan oleh pemerintah kepada perusahaan dapat

berdasarkan pada informasi akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan.
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Perusahaan yang tergolong sebagai perusahaan besar memiliki sistem
manajemen yang lebih kompleks dan profit yang tinggi daripada perusahaan kecil
sehingga perusahaan besar memiliki biaya politis yang tinggi pula (Samuel &
Juliarto, 2015).

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula
kemungkinan perusahaan cenderung menerapkan konservatisme akuntansi untuk
menghindari biaya politis. Maka dari itu perusahaan besar cenderung menerapkan
prinsip konservatisme untuk menghindari besarnya biaya politik yang dikenakan
kepada perusahaan (Utama, 2018).

Perusahaan yang semakin besar maka konservatisme yang diterapkan
akan semakin tinggi pula. Perusahaan besar identik tingginya biaya politis yang
harus dibayar, sehingga konservatisme akuntansi menjadi suatu alternatif untuk
perusahaan dapat menghindari besarnya biaya politis tersebut Watts dan
Zimmerman (1978).

Penelitian yang dilakukan oleh Calvin Oktomegah (2012) menyatakan
bahwa political cost berupa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi, Azwir Nasir, EIfi Ilham dan Yusniati (2014)
menyatakan bahwa political cost tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap konservatisme akuntansi, Ni Wayan Noviantari dan Ni Made Dwi
Ratnadi (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap konservatisme akunatnsi, Mochamad Ibnu Harris dan Darsono ( 2015)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

konservatisme akuntansi, Muhammad Setio Priambodo dan Agus Purwanto
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(2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, Samuel dan Agung Juliarto (2015) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat konservatisme
akuntansi, Sari Rahmadhani dan Arkanuddin Nur (2015) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, Aulia
Ramadona (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh dengan
arah negatif terhadap konservatisme akuntansi, Dini Firmasari (2016) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, Dita
Yuliarti (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi, Kadek Weda Noveadjani Tista dan | Ketut
Suryanawa (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berimplikasi positif
terhadap konservatisme akuntansi, Mery Widya Iswanto (2017) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi,
Aes Sulastri, Sri Mulyati, dan Icih menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, Egi Putra Utama (2018)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi, Lutviana Nur Hakiki, Badingatus Solikhah (2019)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, dan Mutia Arum Arsita (2019) mengatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
konservatisme akuntansi, dan Tina Putri Islami (2019) menyatakan bahwa Ukuran

perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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Berdasarkan uraian diatas dengan adanya hubungan antara teori yang
dipakai, menurut pemahaman penulis bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini juga diperkuat oleh hasil
penelitian terdahulu. Ukuran perusahaan biasanya dilihat dari jumlah aktiva yang
tinggi, sehingga jika suatu perusahaan yang aktivanya tinggi maka dikatakan
perusahaan besar. Biasanya ukuran perusahaan besar akan adanya biaya politis
yang ditetapkan oleh pemerintah kepada perusahaan berupa pajak, maka dari itu
semakin besar suatu ukuran perusahaan biaya politis yang harus dibayar akan
lebih besar juga dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu banyak
perusahaan besar yang cenderung menerapkan prinsip konservatisme untuk

menghindari besarnya biaya politik yang dikenakan kepada perusahaan.

2.3.2 Pengaruh Earnings Management Terhadap Konservatisme

Akuntansi

Berdasarkan uraian teori agensi (agency theory) diatas bahwa earnings
management mempunyai hubungan terhadap teori tersebut. Biasanya teori agensi
ini akan terjadi asimetri informasi atau ketidakseimbangan informasi. Adanya
asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agen akan menghasilkan hasil
informasi yang tidak sesuai. Hal ini akan memicu terjadinya earnings
management untuk menyesuaikan akrual yang diinginkan oleh seorang manajer
sehingga akan memberikan peluang untuk melakukan bahwa earnings
management. Para manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih diantara

beberapa cara alternatif dalam mencatat transaksi sekaligus memilih opsi-opsi
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yang ada dalam perlakuan akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini, yang
dimaksudkan untuk memungkinkan para manajer mampu beradaptasi terhadap
berbagai situasi ekonomi yang menggambarkan konsekuensi ekonomi yang
sebenarnya dari transaksi tersebut, dapat juga digunakan untuk memengaruhi
tingkat pendapatan pada suatu waktu tertentu dengan tujuan untuk memberikan
keuntungan bagi manajemen dan para pemangku kepentingan (stakeholder).

Earnings management didefinisikan sebagai usaha manajer untuk
merekayasa laporan keuangan dengan sengaja dalam batasan yang dibolehkan
oleh prinsip-prinsip akuntansi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang
menyesatkan kepada para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan para
manajer (Soraya & Harto, 2014).

Manajemen laba adalah cara menyajikan laba yang disesuaikan dengan
tujuan yang diinginkan oleh manajer yang dilakukan melalui pemilihan kebijakan
akuntansi atau melalui pengelolaan akrual. Definisi tersebut tampaknya terkait
dengan definisi konservatisme yang dikemukakan oleh Wolk dan Tearney (2000)
yang menyatakan bahwa akuntansi konservatif tidak saja berkaitan dengan
pemilihan metoda akuntansi, tetapi juga estimasi yang sering kali diterapkan
berkaitan dengan akuntansi akrual. Manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen tidak hanya dilakukan dengan menaikkan laba akan tetapi juga
menurunkan laba sesuai dengan kondisi perusahaan pada saat itu (Dewi, 2003).

Earnings management dilakukan dengan mempermainkan komponen-
komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab pada komponen akrual dapat

dilakukan permainan angka melalui metode akuntansi yang digunakan sesuai
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dengan keinginan orang yang melakukan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan (Nuraini, 2012).

Pada saat dilakukan earnings management, maka discretionary accruals
dimanfaatkan. Discretionary accruals adalah accrual yang dapat dikendalikan
oleh manajemen dalam jangka pendek. Discretionary accruals lebih mudah
dikendalikan oleh manajemen daripada non discretionary accrual. Non
discretionary accrual merupakan biaya yang dalam jangka pendek sulit untuk
dimanipulasi oleh manajemen karena merupakan biaya yang mengacu pada
Kinerja perusahaan. Manipulasi yang mungkin dilakukan perusahaan dalam
earnings management misalnya dengan meningkatkan biaya depresiasi dan
amortisasi serta mencatat kewajiban bagi produk-produk yang memiliki garansi
dengan nilai yang lebih tinggi (Dewi, 2003).

Penelitian yang dilakukan oleh Fivi Anggraini dan Ira Trisnawati (2008)
menyatakan bahwa earnings management berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi, Ammar Al Asyari dan Rida Prihatni Etty Gurendrawati (2013)
menyatakan bahwa earnings management berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi, dan Putri Wahyuni (2015) menyatakan bahwa earnings management
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Berdasarkan penjelasan diatas dan berdasarkan teori agensi yang
berhubungan dengan earnings management meneurut pemahaman penulis bahwa
earnings management berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian terdahulu. Manajer perusahaan cenderung untuk

mengejar tujuan pribadi, hal ini dapat mengakibatkan kecenderungan manajer
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untuk memfokuskan pada proyek dan investasi perusahaan yang menghasilkan
laba yang tinggi dalam jangka pendek daripada memaksimalkan kesejahteraan
pemegang saham melalui investasi di proyek-proyek yang menguntungkan jangka
panjang. Seringkali dilakukan kebijakan akrual atau discretionary accruals, yaitu
dengan mengendalikan transaksi akrual sehingga laba terlihat tinggi, akan tetapi
transaksi tersebut tidak mempengaruhi aliran kas. Diungkapkan oleh Roshan
bahwa transaksi akrual terdiri atas transaksi non discretionary accruals dan
discretionary accruals. Usaha yang dilakukan manajer untuk merekayasa laporan
keuangan dengan sengaja dalam batasan yang dibolehkan oleh prinsip-prinsip
akuntansi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan kepada
para pengguna laporan keuangan untuk dapat mencapai tingkat laba yang
diharapkan kepentingan para manajer. Maka dari itu perlu penerapan prinsip

konservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangannya.



2.3.3  Paradigma Penelitian

Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan = Ln Total
Aktiva

Hartono (2015:282)

Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan = Ln Total
Aktiva

Hartono (2015:282)
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Earnings Management
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Sulistyanto (2008:225)

Konservatisme Akuntansi
CONACCit=((NI+Dep)it- CFOit

Givoly dan Hayn (2002)

Konservatisme Akuntansi
CONACCit=((NI+Dep)it- CFOit

Givoly dan Hayn (2002)

Bagan Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
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2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:64) bahwa ‘“hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Hipotesis dalam rumusan ini
adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1 :Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.
Hipotesis 2  :Earnings management berpengaruh terhadap konservatisme

akuntansi.
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